¬Peningkatan Pemahaman Konsep Tekanan Hidrostatis dan Hukum Archimedes Siswa SMP¬ melalui Pembelajaran Discovery by Late, M. N. (Maksem) et al.
 1215 
 
PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP TEKANAN 
HIDROSTATIS DAN HUKUM ARCHIMEDES SISWA 
SMP MELALUI PEMBELAJARAN DISCOVERY 
 
Maksem Niksoni Late1, Sutopo2, Lia Yuliati2 
1Pendidikan Dasar-Pascasarjana Universitas Negeri Malang 
2Pendidikan Fisika-Pascasarjana Universitas Negeri Malang 
 
INFO ARTIKEL  ABSTRAK 
Riwayat Artikel: 
Diterima: 22-5-2017 
Disetujui: 20-9-2017 
 
Abstract: This study aims to increase the students’ comprehension of the concept of 
hydrostatic pressure and the law of Archimedes through discovery learning. The 
subjects of the study were VIII-A SMPK Citra Bangsa Kupang, Province of East Nusa 
Tenggara in the academic year 2016/2017. The data of this study consisted of 
quantitative and qualitative data. The instruments used in the study were pretest and 
posttest in the form of reasoned  multiple choice. The result of data analysis of concept 
comprehension showed that the posttest average score was 83.33 and it was greater than 
the pretest score that achieved  46.66. The calculation of d-effect size was 2.73 (very 
high category) and N-gain was 0.69 (medium category). Thus, it is concluded that the 
discovery learning model has a positive impact on the improvement of concept 
comprehension. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan meningkatkan pemahaman konsep tekanan hidrostatis 
dan hokum Archimedes siswa melalui pembelajaran discovery. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas VIIIA SMPK Citra Bangsa Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur 
tahun pelajaran 2016/2017. Data penelitian terdiri atas data kuantitatif dan kualitatif. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu pretes dan postes dalam bentuk 
pilihan ganda beralasan. Hasil analisis data pemahaman konsep menunjukkan bahwa 
skor rata-rata postes 83,33 lebih besar daripada skor rata-rata pretes 46,66. Perhitungan 
d-effect size sebesar 2,73 (kategori sangat tinggi) dan N-gain sebesar 0,69 (kategori 
sedang). Maka, disimpulkan bahwa model discovery learning memberikan dampak 
positif terhadap peningkatan pemahaman konsep. 
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Pembelajaran sains terdiri atas proses dan produk. Sebagai proses pembelajaran sains dimaksudkan untuk melatih siswa 
mempelajari kejadian-kejadian alam secara sistematis seperti cara yang dilakukan para saintis. Sebagai produk pembelajaran 
sains diarahkan untuk membantu siswa menguasai produk-produk sains berupa fakta, konsep, prinsip, dan teori-teori. 
(Mundilarto, 2005; Amri & Ahmadi, 2010). Salah satu topik sains adalah tekanan hidrostatis dan hukum Archimedes. Tekanan 
hidrostatis mempelajari konsep tekanan dalam zat cair serta faktor-faktor yang memengaruhinya, dan Hukum Archimedes 
mempelajari gaya apung serta penggunaannya untuk menjelaskan fenomena tenggelam, melayang, dan terapung (Serway & 
Jewett, 2014). Topik tekanan hidrostatis dan hukum Archimedes berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga 
topik tekanan hidrostatis dan hukum Archimedes merupakan sesuatu yang sudah sangat dikenal siswa. Namun, kebanyakan 
siswa mengalami kesulitan dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi besarnya tekanan hidrostatis seperti massa jenis 
zat, kedalaman, gaya gravitasi, dan faktor-faktor yang memengaruhi besarnya hukum Archimedes, seperti volume zat yang 
dipindahkan, massa jenis, dan gaya angkat zat (Tri, 2009; Serway & Jewett, 2014).  
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa tekanan hidrostatis dan gaya apung cukup sulit dipahami oleh siswa di semua 
jenjang, bahkan banyak siswa yang mengalami miskonsepsi (Cepni & Sahin, 2012; Chen, dkk, 2013; Radovanovic & Slisko 
2013). Ada beberapa miskonsepsi yang terjadi pada siswa, antara lain (1) benda melayang di air karena lebih ringan daripada air, 
atau benda tenggelam dalam air karena lebih berat daripada air, (2) bentuk wadah, banyaknya zat cair yang memengaruhi 
tekanan hidrostatis, dan (3) tekanan fluida hanya berlaku ke arah bawah (Frans, 2016; Pratiwi 2013; Suparno, 2013). 
Miskonsepsi terjadi pada siswa karena banyak faktor di antaranya siswa sudah memiliki konsep awal yang keliru dari 
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lingkungan atau masyarakat tentang topik ini, siswa salah dalam memahami penjelasan guru, dan siswa tidak dilatih untuk 
menemukan konsep-konsep tekanan secara langsung dan aktif (Anam, 2015; Suparno, 2013; Sagala 2009). 
Untuk membantu siswa memperoleh pemahaman konsep yang lebih mendalam dan tidak terjadi miskonsepsi, maka 
dalam pembelajaran digunakan model yang dapat membuat siswa terlibat langsung secara aktif melalui praktikum/eksperimen 
atau pengamatan langsung (Rustaman 2005; Chen & Shin, 2013; Dimyati & Moedjiono, 2002; Wenning, 2012; Damawati & 
Juanda 2016). Model discovery learning berpotensi meningkatkan pemahaman konsep siswa pada topik tekanan hidrostatis dan 
hukum Archimedes. Fokus dari model pembelajaran discovery adalah tidak menyajikan konsep secara final kepada siswa, tetapi 
lebih kepada siswa membangun atau menemukan konsepnya melalui praktikum dan pengamatan langsung sehingga didalamnya 
terjadi proses asimilasi untuk menghubungkan pengalaman atau informasi yang sudah dimiliki siswa dengan yang dipelajari 
siswa (Wenning, 2012; De Jong. dkk., 1998; Joolingen, 1999; Rifa’i & Anni, 2011; Anyafulude & Joy, 2013). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa pada topik tekanan hidrostatis dan hukum Archimedes 
melalui model pembelajaran discovery. 
 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Mixed Methods dengan embedded experimental design. Jenis data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berupa soal pilihan ganda 
beralasan sebanyak sepuluh nomor, diujikan kepada siswa di awal sebelum pertemuan pertama dan setelah pertemuan terakhir. 
Data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan uji N-gain dan Effec size, sedangkan data kualitatif berasal dari alasan siswa 
pada lembaran jawaban serta hasil wawancara terbuka. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII-A SMPK Citra Bangsa 
Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun pelajaran 2016/2017.    
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal sebanyak 10 nomor dalam bentuk pilihan ganda beralasan 
dengan kemampuan yang diukur meliputi (1) pengaruh kedalaman terhadap besarnya tekanan hidrostatis, (2) menghitung 
kedalaman pada titik tertentu dengan persamaan matematis h = Ph /ρ. g, (3) pengaruh massa jenis terhadap besarnya tekanan 
hidrostatis, (4) penerapan tekanan hidrostatis dalam kehidupan sehari-hari, (5) alasan benda menjadi ringan didalam air, (6) 
menghitung selisi berat benda diudara dan berat benda didalam air dengan persamaan matematis Fa = w - w’, (7) menghitung 
besarnya gaya apung yang dialami benda dalam zat cair dengan persamaan matematis Fa = ρ.g.V, dan (8) pengaruh massa jenis 
zat terhadap peristiwa melayang, terapung dan tenggelam. Sebelum dilakukan test, terlebih dahulu soal divalidasi isi oleh dosen 
dan dilakukan uji empirik dikelas IX yang sudah pernah mendapat materi ini, kemudian dilakukan beberapa analisis diantaranya; 
uji daya beda (D) dimana semua soal berada pada rentang 0,30—0,41, uji tingkat kesukaran soal (P) menunjukan bahwa semua 
soal berada pada rentang 0,32—0,70, sedangkan uji korelasi skor butir soal (r) berada pada rentang 0,44—0,68, selanjutnya uji 
reliabelitas tes berada pada rentang 0,60—0,80. 
Dalam pembelajaran telah diterapkan model discovery learning untuk meningkatkan pemahaman konsep topik 
tekanan hidrostatis dan hukum Archimedes, model ini dilaksanakan selama empat kali tatap muka. Adapun tahapan-tahapan 
Kegiatan discovery learning di antaranya (1) Stimulation, pada tahap ini siswa diminta mengamati video pembelajaran maupun 
demontrasi yang disajikan oleh guru terkait topik yang diajarkan, (2) Problem statement, pada tahap ini siswa diarahkan untuk 
membuat hipotesis atas fenomena yang mereka amati, (3) Data collection, pada tahap ini siswa dibimbing untuk melakukan 
praktikum dalam  membuktikan hipotesis yang mereka buat, (4) Data processing, pada tahap ini siswa menulis dan mengolah 
data pada tabel hasil pengamatan, (5) Verification, pada tahap ini siswa membuktikan antara hipotesis dengan hasil analisis 
data mereka, dan (6) Generalizasi, pada tahap ini siswa membuat kesimpulan atas apa yang mereka dapat dan 
menyampaikannya di depan kelas. 
 
HASIL 
             Siswa yang terlibat langsung secara aktif dalam pembelajaran melalui praktikum, mengamati video pembelajaran dan 
melakukan demonstrasi yang berkaitan dengan topik yang diajarkan, mampu menemukan dan memahami konsep tekanan 
hidrostatis dan hukum Archimedes secara benar untuk memperbaiki kekeliruan atau kesalahan mereka pada saat pre test. 
 
Peningkatan Pemahaman Konsep pada Topik Tekanan Hidrostatis 
Pada saat pretest, siswa belum begitu paham tentang konsep tekanan hidrostatis, namun setelah pembelajaran 
dilakukan dengan model discovery learning dan saat dilakukan post test, siswa mengalami peningkatan pemahaman konsep 
pada topik tekanan hidrostatis. Peningkatan tersebut disajikan pada Gambar 1. 
Terjadinya peningkatan pemahaman konsep ini karena selama pembelajaran didalam kelas siswa diarahkan terlibat 
langsung melalui pengmatan video, demonstrasi maupun praktikum secara aktif untuk menemukan konsep yang berkaitan 
dengan tekanan hidrostatis. Siswa diminta untuk membuktikan bahwa benda yang berada pada kedalaman yang sama akan 
memiliki tekanan hidrostatis yang sama, siswa juga membuktikan bahwa kedalaman dan massa jenis suatu zat serta percepatan 
grafitasi bumi memengaruhi tekanan hidrostatis. Selain itu, siswa juga berhasil membuktikan bahwa bentuk wadah dan 
banyaknya volume zat cair tidak memengaruhi tekanan hidrostatis.  
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Gambar 1. Persentase Jawaban Benar pada Topik Tekanan Hidrostatis 
 
Peningkatan pemahaman konsep pada topik Hukum Archimedes 
Pada topik prinsip Archimedes banyak siswa yang belum menguasai dengan baik kemampuan yang diujikan pada soal 
nomor 2 dan 5, pada saat pretest. namun setelah pembelajaran dilakukan dengan model discovery learning dan dilakukan post 
test siswa mengalami peningkatan pemahaman konsep pada topik hukum Archimedes. Peningkatan tersebut dapat disajikan 
pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Persentase Jawaban Benar pada Topik Hukum Archimedes 
 
 Siswa mengalami peningkatan pemahaman konsep pada topik ini karena selama pembelajaran di dalam kelas siswa 
diarahkan untuk terlibat langsung dan aktif melalui pengmatan video, demonstrasi maupun praktikum secara aktif untuk 
membangun konsep yang berkaitan dengan hukum Archimedes. Siswa diminta membuktikan bahwa berat benda diudara lebih 
besar dari berat benda didalam zat cair karena akibat mendapat gaya keatas, siswa juga membuktikan pengaruh massa jenis, 
volume benda dan percepatan gravitasi bumi terhadap gaya ke atas, lebih lanjut siswa membuktikan bahwa perubahan posisi 
telur diakibatkan oleh perbedaan massa jenis zat, serta siswa mampu memahami bahwa besarnya gaya angkat sama dengan 
besarnya volume air yang dipindahkan. 
 
PEMBAHASAN 
 Secara keseluruhan pemahaman siswa baik pada topik tekanan hidrostatis maupun hukum Archimedes mengalami 
peningkatan yang signifikan setelah dilakukan intervensi dengan model discovery learning. Hasil pretest dan posttest disajikan 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rekapitulasi hasil pre test dan post test Pemahaman konsep materi tekanan hidrostatis dan hukum Archimedes 
No Soal Persentase siswa yang menjawab benar 
Pre Test Post Test 
1 41,67 91,66 
2 45,83 100,00 
3 50 87,50 
4 45,83 83,33 
5 33,33 70,83 
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6 41,67 100 
7 37,5 79,17 
8 62,5 87,50 
9 70,83 79,16 
10 37,5 87,5 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Presentase Pemahaman Konsep 
  
Berdasarkan Gambar 3 di atas bahwa terjadi peningkatan pemahaman konsep materi tekanan hidrostatis dan hukum 
Archimedes secara signifikan, dimana semua persentase rata-rata kelas pada post test diatas 70%. Peningkatan Nilai   
pemahaman konsep tekanan hidrostatis dan hukum Archimedes siswa diperoleh dari hasil pretest dan post test yang 
dilakukan pada kelas tersebut.   
Hasil perhitungan Cohen’s d-effect sebesar 2,73, termasuk pada kategori sangat kuat atau sangat tinggi (cohen et al., 
2007; Ellis, 2010. Perhitungan nilai rata-rata N-gain klasikal diperoleh angka 0,69; merujuk kepada tingkat kategori 
peningkatan maka hasil ini termasuk dalam kategori sedang (Hake, 1998) atau menengah bawah (Sutopo & Waldrip, 2014). 
Maka dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran discovery dalam penelitian ini memberikan dampak positif yang 
kuat terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa baik pada topik tekanan hidrostatis maupun hukum Archimedes.  
Berdasarkan hasil analisis data baik melalui uji effec size, N-gain, maupun crosstabulation jawaban siswa saat pretes dan 
postes menunjukan bahwa ada peningkatan pemahaman konsep pada topik tekanan hidrostatis dan hukum Archimedes. Siswa 
mampu menemukan dan memahami bagaimana konsep dan faktor-faktor yang memengaruhi tekanan hidrostatis dan hukum 
Archimedes melalui keterlibatan langsung secara aktif. Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan Bloom (2012) bahwa 
pemahaman konsep adalah kemampuan seseorang dalam memahami pengertian suatu materi yang disajikan kedalam bentuk 
yang lebih sederhana, baik itu fakta, konsep maupun prinsip sehingga mampu memberikan interpretasi dan mengaplikasikannya. 
Terjadinya peningkatan pemahaman konsep ini karena selama pembelajaran didalam kelas siswa diarahkan terlibat 
langsung melalui pengmatan video, demonstrasi maupun praktikum secara aktif untuk menemukan konsep yang berkaitan 
dengan tekanan hidrostatis maupun hukum archimedes serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Hal ini sesuai dengan teori 
piaget bahwa dalam pembelajaran sains siswa harus berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran artinya siswa diharapkan 
bertindak langsung secara aktif untuk menemukan sendiri dan membangun konsep-konsep ilmiah (Slavin, 2011). 
Pemahaman konsep yang dipahami siswa setelah pembelajaran ini berkaitan dengan topik tekanan hidrostatis adalah 
bahwa tekanan hidrostatis dua buah benda atau lebih pada kedalaman yang sama besarnya sama, tekanan di pengaruhi oleh 
massa jenis zat, kedalaman dan percepatan gravitasi. Jika massa jenis zat lebih besar maka tekanan hidrostatis juga besar 
demikian juga jika posisi sebuah benda semakin dalam maka tekanan hidrostatisnya semakin besar karena adanya pengaruh 
gaya gravitasi. Serta tekanan hidrostatis tidak di pengaruhi oleh bentuk wadah dan volume zat cair. 
Berkaitan dengan topik hukum Arcimedes beberapa konsep yang dimiliki siswa antara lain benda yang bersifat 
tenggelam juga mendapat gaya apung ketika dicelupkan ke dalam air, setiap benda yang dicelupkan ke dalam zat cair pasti 
mendapat gaya apung, gaya apung sama dengan berat zat cair yang pindah, perbedaan posisi telur dalam air dan larutan garam 
disebabkan karena perbedaan massa jenis antara kedua jenis zat cair, dan  gaya apung dipengaruhi oleh massa jenis, volume 
benda dan percepatan grafitasi (Serway & Jewett, 2014; Rustaman 2005; Chen & Shin, 2013; Damawati & Juanda 2016). 
Model pembelajaran discovery, membuat siswa dapat membangun dan menemukan dan memahami konsep-konsep 
tekanan hidrostatis dan hukum archimedes. Hal ini ditandai dengan terjadinya peningkatan pemahaman konsep pada kedua 
topik ini pada saat post test (Suprihatiningrum, 2013).  
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengamatan, analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 
siswa tentang materi tekanan hidrostatis dan hukum Archimedes dalam penelitian ini mengalami peningkatan dan berhasil 
menghilangkan kekeliruan konsep diantaranya (a) tekanan hidrostatis dipengaruhi oleh volume zat cair dan atau bentuk wadah, 
(b) benda terapung karena ada udara dalam benda, dan (c) benda yang tenggelam tidak mengalami gaya apung. 
Data analisis hasil pengukuran pemahaman konsep menunjukkan bahwa skor rata-rata postes 83,33 lebih besar daripada 
skor rata-rata pretes 46,66 maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang diterapkan pada penelitian ini efektif 
meningkatkan pemahaman konsep siswa tentang topik tekanan hidrostatis dan prinsip Archimedes. Selain itu, perhitungan d-
effect size menunjukkan nilai sebesar 2,73 (dalam kategori sangat tinggi) dan N-gain sebesar 0,69 (dalam kategori sedang atau 
menengah bawah). Maka, dapat disimpulkan bahwa model discovery learning memberikan dampak positif yang kuat terhadap 
peningkatan pemahaman konsep.  
Beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti berdasarkan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
Pertama, untuk guru, dapat menyerpurnakan pembelajaran dengan (1) melatih siswa agar lebih terampil lagi dalam membuat 
hipotesis dan interpretasi data dan (2) melibatkan siswa secara aktif dan langsung dalam pembelajaran sehingga lebih merata 
pemahaman konsep siswa dan lebih memperkaya pengalaman belajar serta keterampilan proses sains siswa. Kedua, untuk 
peneliti lain dapat melakukan riset lanjutan untuk melihat dampak model discovery learning terhadap peningkatan keterampilan 
proses sains siswa yang lain. Selain itu, dampak model discovery learning terhadap peningkatan berpikir kritis.  
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